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Curvularia sp. dan Cercospora sp. dikenal sebagai penyebab penyakit 
bercak daun kelapa sawit. Kedua patogen ini juga telah diketahui dapat 
dikendalikan dengan penggunaan agen biokontrol, seperti Trichoderma 
harzianum.Aktivitas antagonisme agen biokontrol ini perlu diuji sebelum 
digunakan untuk pengendalian patogen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan daya hambat T. harzianum terhadap Curvularia sp. dan Cercospora 
sp. secara in vitro. penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Agustus sampai 
September 2019 di Laboratorium Patologi, Entomologi, Mikrobiologi, dan Ilmu 
Tanah, Fakultas Pertanian dan Perternakan, Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dalam 
eksperimen di laboratorium. Hasil penelitian menunjukkan T. harzianum mampu 
menekan pertumbuhan Curvularia sp. sebesar 36,66% dan Cercospora sp. sebesar 
62,5% secara in vitro.  
 













ANTAGONIST TEST OF Trichoderma harzianum AGAINST LEAF SPOT 
DISEASE FUNGI OF OIL PALM IN VITRO 
 
Halimahtun Sakdiyah (11582200819) 





 Curvularia sp. and Cercospora sp. are known as the causal agent of oil 
palm leaf spot disease. They have been controlled by using a biocontrol agent 
such as Trichoderma harzianum. Antagonism activity test of this agent is needed 
before applicating. This study aimed to determine the inhibitory ability of T. 
harzianum against Curvularia sp. and Cercospora sp. in vitro. This research was 
conducted from August to September 2019 at the Laboratory of Pathology, 
Entomology, Microbiology and Soil Science, Faculty of Agriculture and Animal 
Science, State Islamic University Sultan Syarif Kasim Riau. This study used a 
descriptive method in laboratory experiments. The results showed that T. 
harzianum had ability to suppress the growth of Curvularia sp. and Cercospora sp. 
in vitro, as 36.66% and 62.5%, respectively.  
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I. PENDAHULUAN  
1.1. Latar Belakang 
Kelapa sawit (Elaeis guinensis Jacq.) merupakan salah satu komoditi utama 
perkebunan di Indonesia. Kelapa sawit dewasa ini merupakan tanaman 
primadona, yang memiliki prospek cukup cerah bagi pembangunan perkebunan 
nasional (Lalang dkk., 2016). Luas areal kelapa sawit di Riau pada tahun 2016 
yaitu 2.430.508 ha dengan produksi kelapa sawit mencapai 8.506.646 ton, 
sedangkan pada tahun 2017 luas areal perkebunan kelapa sawit mengalami 
peningkatan menjadi 2.493.176 ha dengan produksi kelapa sawit mengalami 
peningkatan hingga mencapai 8.721.148 ton (BPS, 2017). 
Peningkatan luas area perkebunan monokultur kelapa sawit dapat 
menyebabkan pengaruh buruk pada ekosistem tersebut. Salah satunya adalah 
banyaknya serangan patogen pada perkebunan kelapa sawit yang dapat 
menyebabkan penurunan produktivitas perkebunan tersebut (Afandi dkk., 2017). 
Pada tanaman kelapa sawit, kapang merupakan penyakit penting yang menyerang 
pada stadium pembibitan yang sering disebut dengan penyakit bercak daun. 
Penyakit bercak daun (Curvularia sp.) merupakan patogen bagi tanaman kelapa 
sawit di Indonesia yang biasanya ditemukan pada bagian daun bibit kelapa sawit. 
Intensitas serangan penyakit bercak daun yang disebabkan oleh Curvularia sp. di 
pembibitan kelapa sawit mencapai 38% (Solehudin dkk., 2012). Hal ini diperkuat 
oleh Yoelanda (2010) bahwa intensitas serangan Curvularia mencapai 26,3% dan 
Cercospora mencapai 24,3%. 
Penyakit-penyakit yang termasuk dalam kelompok bercak daun adalah yang 
disebabkan oleh fungi patogenik seperti Curvularia, Cochhiobolus, Drechslera 
dan Pestalotiopsis. Bercak daun yang disebabkan oleh Curvularia dan 
Cercospora lebih dikenal sebagai hawar daun yang banyak menyerang 
perkebunan kelapa sawit di Indonesia (Defitri, 2015). Menurut Susanto dan 
Prasetyo (2013) masa inkubasi Curvularia dan Cercospora pada tanaman kelapa 
sawit ialah 15 hari. Tanaman yang terinfeksi Curvularia ditandai dengan adanya 
titik bercak berwarna kecoklatan yang dikelilingi oleh selaput hitam transparan. 
Selaput hitam tersebut akan berubah menjadi kuning muda, sedangkan bercak 




Namun menurut Jamaludin (2011) bercak daun yang disebabkan oleh Cercospora 
menunjukkan gejala yang terdiri dari dua fase yang berbeda. Fase pertama pada 
daun terdapat bercak-bercak kecil yang berwarna coklat yang menghasilkan 
konidiofor dan konidium, infeksi ini terjadi karena konidium ini menghasilkan 
bercak di sekitar bercak pertama yang berkembang menjadi fase kedua. 
 Pengendalian penyakit bercak daun sulit untuk dikendalikan karena dalam 
penyebarannya dapat melalui berbagai cara, di antaranya terbawa angin maupun 
karena percikan air hujan dan dari siraman atau juga dari serangga. Pengendalian 
dengan fungisida kimia sintetik justru tidak memberikan hasil yang signifikan dan 
justru akan memberikan dampak yang negatif serta menyebabkan resisten 
terhadap patogen serta pencemaran terhadap lingkungan (Apriani dkk., 2014). 
Satu alternatif pengendalian adalah dengan penggunaan agensia hayati berupa 
fungi antagonis untuk menghambat laju pertumbuhan dan perkembangan 
penyakit. Salah satu fungi yang mempunyai potensi sebagai agensia hayati 
pengendali fungi patogenik adalah Trichoderma sp. Mekanisme antagonis fungi 
Trichoderma sp. bersifat spesifik target, parasitisme dan kompetisi ruang 
(Purwandriya, 2016). 
Kemampuan antagonis fungi dari genus Trichoderma terhadap berbagai 
patogen telah banyak diuji, di antaranya terhadap Phytophthora capsici (Suharna, 
2003), P. palmivora (Umrah dkk., 2009), Alternaria alternata (Gveroska dan 
Jugoslav, 2011), A. porri (Muksin dkk., 2013), Rhizoctonia solani (Chamzurni 
dkk., 2013), Colletotrichum capsici (Ainy dkk., 2015), Ganoderma boninense 
(Delfina, 2015), dan Fusarium solani (Ningsih dkk., 2016), menekan 
pertumbuhan Curvularia lunata pernah dilaporkan oleh Purwandriya (2016), 
selanjutnya Hidayat dkk. (2016) melaporkan bahwa uji daya hambat Trichoderma 
terhadap Curvularia sp. sebagai penyebab penyakit bercak daun kelapa sawit 
yaitu sebesar 34,36%. Kemampuan penghambatan tersebut perlu pengujian lebih 
lanjut dengan menggunakan jenis Trichoderma yang berbeda. 
Salah satu jenis Trichoderma yang dapat digunakan dalam pengendalian 
penyakit bercak daun adalah T. harzianum. Fungi ini merupakan fungi tanah yang 
bersifat saprofit yang dikenal sebagai agen biokontrol antagonis yang efektif 




Umrah dkk. (2009) menyatakan bahwa T. harzianum juga menghasilkan toksin 
dan enzim kitinase yang efektif untuk menghambat pertumbuhan berbagai kapang 
patogen tanaman termasuk salah satunya pada tanaman kelapa sawit. 
Pemanfaatan agens biokontrol seperti T. harzianum dilaporkan memiliki 
banyak keunggulan di antaranya aman, menghasilkan enzim yang dapat 
melarutkan dinding sel patogen, dan menghasilkan dua jenis antibiotik. Kedua 
antibiotik ini adalah gliotoksin dan viridian yang  dapat berinteraksi dengan fungi 
lain dari genus Trichoderma sehingga mampu menekan penyakit (Yulia dkk., 
2017). Pernyataan ini diperkuat oleh Ismail dan Tenrirawe (2011) bahwa senyawa 
toksik tersebut mempengaruhi dan menghambat sistem fungsional dan membuat 
patogen menjadi rentan. Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka penulis 
melakukan penelitian dengan judul “Uji Antagonis Trichoderma hazianum 
terhadap Fungi Penyebab Penyakit Bercak Daun Kelapa Sawit secara In 
Vitro”. 
 
1.2. Tujuan Penelitian 
Mengetahui kemampuan daya hambat T. harzianum terhadap Curvularia 
sp. dan Cercospora sp. pada tanaman kelapa sawit secara in vitro. 
 
1.3. Manfaat Penelitian 
Penelitian diharapkan dapat memberikan informasi terkait daya hambat T. 
harzianum terhadap penyakit bercak daun kelapa sawit secara in vitro. 
 
1.4. Hipotesis  
 Diduga isolat T. harzianum memiliki kemampuan antagonis yang tinggi 
dalam menghambat pertumbuhan penyakit bercak daun tanaman kelapa sawit 





II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. T. harzianum 
T. harzianum merupakan fungi tanah yang bersifat saprofit yang dikenal 
sebagai agen biokontrol antagonis yang efektif terhadap sejumlah fungi 
fitopatogen. Fungi T. harzianum berpotensi besar dalam mengontrol antraknosa 
pada tanaman cabai yang diakibatkan oleh Colletotrichum (Kalay dan 
Talahaturuson, 2014). Secara taksonomi, menurut USDA (2008) T. harzianum 
diklasifikasikan ke dalam Regnum: Fungi, Phylium: Deuteromycotina, Classis: 
Deuteromycetes, Ordo: Monilialles, Familia: Moniliaceae, Genus: Trichoderma, 
Species: T. harzianum. 
Menurut Suharna (2013) T. harzianum merupakan salah satu species yang 
paling potensial di antara jenis-jenis Tricoderma lain sebagai agen pengendali 
hayati fungi fitopatogen. Hasil penelitian Alfizar dkk. (2013) menyatakan bahwa 
T. harzianum dapat menghambat pertumbuhan Culvularia capsici, Fusarium sp. 
dan Sclerotuum rolfsii. Purwantisari dan Hastuti (2009) melaporkan bahwa genus 
Trichoderma mempunyai daya antagonis yang tinggi dan dapat mengeluarkan 
racun (mycotoxin) yaitu senyawa yang dapat menghambat bahkan dapat 
mematikan fungi lain. Toksin ini dihasilkan bila berada atau hidup pada tanaman 
hidup, bahan yang mengurai, dan produk-produk yang disimpan di gudang. Selain 
itu, adanya aktivitas metabolik hifa yang tinggi pada bahan organik dapat juga 
menyerang dan menghancurkan propagul patogen yang ada di sekitarnya (Lewis, 
1983). 
T. harzianum juga mempunyai mekanisme biokontrol sangat efektif dalam 
menekan perkembangan patogen melalui parasitisme, antibiosis, dan kompetisi 
(Chamzurni dkk., 2013). Berdasarkan mekanisme parasitisme, agen hayati 
memanfaatkan secara langsung nutrisi dengan bantuan enzim litik. Antibiosis 
merupakan kemampuan antagonis untuk memproduksi metabolit atau racun 
penghambat inangnya, sedangkan kompetisi terjadi ketika pertumbuhan T. 
harzianum dapat menekan pertumbuhan patogen (Berlian dkk., 2013). Kompetisi 
juga merupakan faktor penting dalam menentukan aktivitas fungi antagonis. 




ruang untuk tempat hidupnya sehingga pertumbuhannya terhambat (Octariana, 
2011). 
Morfologi T. harzianum memiliki hifa bersekat, bercabang, dindingnya 
halus, hialin, berukuran 1,5-12 µm, konidiofor tegak, bercabang, bentuknya 
verticillate, menyangga fialid, fialid ampulliform (bentuk botol), berukuran 3,5-
7,5x2,5-3,8 µm. konidium kecil, berbentuk bulat atau lonjong, berukuran 2,7-3,5x 
2,1-2,6 µm, dindingnya halus, berwarna subhialin sampai hijau muda dan 
berkumpul pada bagian ujung fialid (Rifai 1969; Pitt dan Hocking 1997). Di 
kondisi laboratorium T. harzianum tumbuh pada pH 2-7 dan optimum pH 4 
dengan suhu optimum sekitar 30ºC dan maksimum kurang dari 36ºC (Kredics 
dkk., 2003). Menurut Benitez dkk. (2004) keunggulan T. harzianum sebagai agen 
pengendali hayati karena fungi ini mampu beradaptasi pada kondisi yang tidak 
menguntungkan, kapasitas reproduksi tinggi, efisien dalam menggunakan nutrisi, 
mampu memodifikasi daerah rizosfir, unggul menekan fungi patogen tanaman, 
dan efisien merangsang pertumbuhan tanaman. 
 
2.2. Penyakit Bercak Daun Curvularia 
Curvularia sp. merupakan salah satu fungi yang menyerang familia 
Araceae. Curvularia biasanya ditemukan pada bibit kelapa sawit. Curvularia yang 
menyerang asparagus adalah C. lunata (85%), C. pallescens (32%), C. 
eragrostidis (18%) dan C. barchyspora (11.5%). Pada tanaman kelapa dan kelapa 
sawit, fungi ini merupakan penyebab penyakit utama yang menyerang pada 
stadium pembibitan yang sering disebut dengan penyakit bercak daun. Penyakit 
bercak daun yang disebabkan oleh Curvularia sp. di pembibitan kelapa sawit 
dapat mencapai 38% (Solehudin dkk., 2012). 
Gejala awal penyakit bercak daun yang disebabkan oleh Culvularia sp. 
berupa bercak kuning yang menginfeksi tajuk dan helai daun yang lama kelamaan 
menjadi bercak kering berwarna coklat abu-abu, sehingga mengkerut dan mati 
(Daryani, 1995). Menurut Hanif dkk. (2015), konidia Curvularia sp. menginfeksi 
jaringan daun inang masuk melalui stomata daun dan berkembang biak di jaringan 
daun seperti epidermis atau palisade, sehingga menyebabkan bercak pada daun. 
Kebanyakan konidia dalam kondisi basah setelah satu sampai dua hari 




yang hidup. Spora tersebar ke daun yang sehat melalui angin, dan percikan air. 
Menurut Susanto (2005) penyakit bercak daun yang disebabkan oleh fungi C. 
eragrostidis mulai menginfeksi bibit kelapa sawit pada saat bibit sawit 
dipindahkan ke mainnursery dan menimbulkan masalah karena dapat meyebabkan 
kerusakan yang pada akhirnya dapat menyebabkan kematian bibit kelapa sawit. 
Penyakit bercak daun di pembibitan menular melalui spora fungi terbentuk 
dipermukaan daun yang sakit. Penyebarannya dapat melalui tanah dan angin. 
Penyakit ini umumnya menyerang bibit pada pembibitan utama yang berumur 4 
bulan. 
Menurut penelitian Lalang dkk. (2016), ciri khas penyakit bercak daun 
culvularia penyakit ini menyerang daun pupus yang belum membuka atau daun 
dua muda yang sudah membuka. Gejala awal adalah bercak bulat kecil berwarna 
kuning tembus cahaya yang dapat dilihat dikedua permukaan daun, bercak 
membesar bentuknya bulat, warnanya lambat laun berubah menjadi coklat muda 
dan pusat bercak mengendap (melekuk). Setelah itu, warna bercak berubah 
menjadi coklat tua dan dikelilingi oleh halo jingga kekuningan. Pada infeksi yang 
berat daun yang paling tua akan mengering, mengkriting, dan menjadi rapuh, 
namun pada daun yang mengering bercak-bercak Culvularia tetap terlihat jelas 
sebagai bercak berwarna tua di atas jaringan yang berwarna coklat tua. Penyakit 
ini dapat menghambat pertumbuhan pada bibit kelapa sawit, meskipun tidak 
menimbulkan kematian pada bibit (Yoelanda, 2010). 
Klasifikasi Curvularia sp. adalah sebagai berikut: Regnum: Fungi, 
Phylum: Ascomycetes, Classis: Eucomycetes, Ordo: Pleosorales, Familia: 
Pleosporaleeae, Genus: Curvularia (Agrios, 1997). Penyakit bercak daun juga 
ditemukan di lahan pembibitan PAU Universitas Riau. Intensitas serangan 
tertinggi penyakit bercak daun yang di sebabkan oleh C. lunata dengan intensitas 
serangan 67,561 % (Mahmud, 2010). 
 
2.3. Penyakit Bercak Daun Cercospora 
Penyakit bercak daun yang disebabkan oleh Cercospora menunjukkan 
gejala yang terdiri atas dua fase yang berbeda, fase yang pertama (nonagresif) 
pada daun terdapat bercak-bercak kecil yang berwarna cokelat tua yang 




menghasilkan bercak disekitar bercak petama yang berkembang menjadi fase 
kedua (agresif) dan dikelilingi halo klorotik. Serangan pada fase kedua belum 
menyebabkan kematian bibit kelapa sawit, tetapi sangat mempengaruhi 
pertumbuhan bibit (Yoelanda, 2010). Menurut Jamaludin (2011) menyatakan 
bahwa serangan penyakit yang disebabkan oleh Cercospora akan membentuk 
bercak yang bersifat lokal, berbentuk lonjong tidak beraturan dan ada bercak yang 
bergabung. Semangun (2000) menyatakan bahwa pusat pusat bercak akhirnya 
mengering dan dapat menjadi berlobang, gejala tersebut biasanya banyak terdapat 
pada daun-daun kelapa sawit yang sudah tua. 
Klasifikasi Cercospora sp. adalah sebagai berikut: Regnum: Fungi, 
Phylum: Deuteromycotina, Classis; Hyphomycetes, Ordo; Hyphales, Familia; 
Dematiaceae, Genus; Cercospora (Agrios, 1997). Intensitas serangan tertinggi 
penyakit bercak daun yang disebabkan oleh Cer. elaidis Stey, yaitu 71,809 % 















III. MATERI DAN METODE 
3.1. Tempat dan Waktu  
Tempat penelitian telah dilaksanakan di Laboratorium Patologi, 
Entomologi, Mikrobiologi, dan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian dan Peternakan, 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini telah dilakukan 
pada bulan Agustus-September 2019. 
 
3.2. Alat dan Bahan 
Alat-alat yang digunakan adalah pisau,sarung tangan plastik, cawan petri, 
tabung reaksi, Erlenmeyer, mikroskop binokuler, gelas piala, gelas ukur, 
pemotong PDA, batang pengaduk, jarum öse, pinset, autoclave, laminar air flaw 
cabinet (LAFC), kaca objek, kaca penutup, pipet tetes, lampu Bunsen, inkubator, 
lemari pendingin, botol semprot plastik, kompor gas, shaker, kamera dan alat tulis 
lainnya. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah isolat T. harzianum 
yang diambil dari Laboratorium Patologi, Entomologi, Mikrobiologi, dan Ilmu 
Tanah, Fakultas Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. potato dextrose agar (PDA) instan sebagai media tumbuh, plastik 2 
kg, alkohol 70%, aquades steril, tisu gulung, isolat murni fungi patogen 
Curvularia dan Cercospora diisolasi dari Laboratorium Indonesian Culture 
Collection (InaCC) di Bogor - Jawa Barat. 
 
3.3. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan eksperimen di 
laboratorium. Dilakukan pengamatan secara makroskopis dan mikroskopis pada 
setiap isolat yang digunakan (T. harzianum, Curvularia sp. dan Cercospora sp.) di 
Laboratorium Patologi, Entimologi, Mikrobiologi dan Tanah Universitas  Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Pengamatan makroskopis adalah pengamatan 
tanpa menggunakan mikroskop, sedangkan mikroskopis adalah pengamatan yang 
dilakukan dengan menggunakan mikroskop, serta data yang didapat akan 




3.4. Pelaksanaan Penelitian 
3.4.1. Pengambilan Sampel 
Isolat T. harzianum diperoleh dari Laboratorium Patologi, Entomologi. 
Mikrobiologi, dan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian dan Peternakan, Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan sampel isolat Curvularia sp. dan 
Cercospora sp. diperoleh dari Pusat Penelitian Biologi (LIPI) Bogor-Jawa Barat. 
3.4.2. Pembuatan Media PDA 
Media yang digunakan yaitu media PDA instan sebanyak 10 g dilarutkan 
bersama akuades 240 mL dalam gelas beaker. Selanjutnya media dihomogenkan 
dan dipanaskan dengan menggunakan hot plate stirrer sampai mendidih. Media di 
sterilkan dalam otoklaf pada tekanan 1 atm suhu 121ºC  selama 15 menit,  
selanjutnya media dituangkan ke cawan petri hingga dingin (Lampiran 3). 
3.4.3. Sterilisasi Alat  
Sterilisasi alat dilakukan dengan cara mencuci, membersihkan, dan 
mengeringkan alat yang digunakan dalam penelitian serta disterilisasikan dengan 
mengunakan sabun kemudian dikeringkan. Selanjutnya membungkus alat-alat 
menggunakan kertas. Langkah selanjutnya adalah dilakukan sterilisasi dengan 
memasukkan semua alat kedalam oven selama 2 jam dengan suhu 121ºC dengan 
dan mensterilkan media ke dalam autoclave selama 20 menit (Lampiran 4). 
3.4.4.  Peremajaan T. harzianum 
 Isolat T. harzianum ditumbuhkan pada media PDA yang sudah ditambah 
anti bakteri kloramfenikol. Pemindahan isolat pada cawan diambil dengan 
menggunakan Jarum Ose steril dengan ukuran 0,5–1 cm, selanjutnya diletakkan 
pada media PDA, kemudian diinkubasi pada suhu ruang (Delfina, 2015). 
3.4.5.  Peremajaan Culvularia sp. dan Cercospora sp. 
 Isolat Culvularia sp. dan Cercospora sp. ditumbuhkan pada media PDA 
yang telah ditambahkan antibakteri kloramfenikol. Isolat Culvularia sp. dan 
Cercospora sp. pada Cawan Petri diambil miseliumnya dengan menggunakan 




media PDA nya, kemudian inkubasi selama 7 hari pada suhu ruang (Delfina, 
2015). 
3.4.6.   Cara Kerja Uji In Vitro 
Uji In vitro dilakukan dengan metode kultur ganda untuk mengetahui 
kemampuan T. harzianum menghambat Culvularia sp. dan Cercospora sp. Biakan 
T. harzianum di media PDA umur 7 hari diletakan secara berhadapan dengan 
biakan Culvularia sp. dan Cercospora sp. dengan umur yang sama. Masing-
masing isolat baik T. harzianum dan patogen diletakkan 3 cm dari tepi cawan petri 
dengan posisi saling berhadapan dan kemudian akan diinkubasi untuk mengetahui 
kemampuan antagonis T. harzianum (Afifah, 2017). Gambar tata letak agen 
biokontrol dan patogen pada Cawan Petri dapat dilihat pada Gambar 3.1. 
 
Gambar 3.1. Tata Letak T. harzianum dan Patogen pada Cawan Petri 
Keterangan: A = Patogen; B = T. harzianum 
 
3.5. Pengamatan 
3.5.1. Karakteristik Makroskopis  
Pengamatan karakteristik makroskopis isolat T. harzianum, Curvularia 
sp. dan Cercospora sp. dilakukan secara visual terhadap masing-masing isolat 
pada medium PDA mulai dari 3 dan 7 hari setelah inkubasi (hsi), meliputi:  
1. Warna miselium. Pengamatan warna miselium dilakukan 7 hari setelah 
inkubasi. 
2. Arah pertumbuhan miselium. Arah pertumbuhan miselium diamati apakah 
tegak ke atas atau ke samping, yang dilakukan 7 hari setelah inkubasi. 





3. Bentuk miselium. Bentuk miselium diamati apakah miselium halus atau 
kasar, yang dilakukan 7 hari setelah inkubasi. 
3.5.2. Karakteristik Mikroskopis  
Pengamatan karakteristik mikroskopis dilakukan pada isolat T. 
harzianum, Curvularia sp. dan Cercospora sp. 7 hsi dengan metode preparat 
basah dengan menggunakan mikroskop binokuler meliputi: 
1. Warna hifa. Pengamatan dilakukan terhadap warna (berwarna atau 
hialin/tidak berwarna) dan sekat (ada atau tidak). 
2. Konidiofor. Pengamatan dilakukan terhadap konidiofor (bercabang atau 
tidak). 
3. Konidia. Pengamatan dilakukan tehadap konidia (berwarna atau hialin) dan 
bentuk (bulat, elips, gada, bulan sabit atau ganda). 
3.5.3. Diameter Koloni dan Kecepatan Tumbuh T. harzianum, Curvularia 
sp. dan Cercospora sp. di PDA 
Pertumbuhan isolat diukur dengan cara mengukur diameter koloni. 
Penghitungan diameter koloni dan kecepatan tumbuh agen biokontrol dan patogen 
dilakukan pada media PDA, dengan cara menginokulasikan agen biokontrol (T. 
harzianum) dan patogen ke dalam Cawan Petri sesuai perlakuan selama 1 sampai 
7 hari. Pertumbuhan koloni ini diukur setiap hari sampai Cawan Petri penuh (Ø 9 
cm). Pengukuran diameter dilakukan dalam dua tempat yang tetap pada Cawan 
Petri bagian belakang atau bawah dengan satuan Milimeter (mm), kemudian 
ditentukan rata-rata kecepatan dan diameter pertumbuhan per hari. Gambar desain 
pengukuran diameter koloni agen biokontrol dan patogen di cawan petri dapat 
dilihat pada Gambar 3.2. 
Perhitungan diameter koloni isolat agen biokontrol (T. harzianum) dan 
patogen (Curvularia sp. dan Cercospora sp.) dapat dihitung dengan rumus yang 
digunakan oleh Marvihayani (2013) yaitu: 
2
D2+D1
D   
Keterangan: 
D = Diameter 
D1  = Diameter koloni 1 






Gambar 3.2. Pengukuran Diameter Koloni Agen Biokontrol dan Patogen di 
Cawan  Petri 
Keterangan: D1 = sisi 1; D2 = sisi 2 
 
Pengamatan laju pertumbuhan koloni dari fungi T. harzianum, Curvularia 
sp. dan Cercospora sp. dilakukan setiap hari pada cawan petri yang tidak diberi 
perlakuan hingga hifa dari T. harzianum, Curvularia sp. dan Cercosora sp. 
memenuhi cawan petri dan diukur menggunakan kertas millimeter dan pengaris 
dengan rumus (Lististio, 2020): 
 
Keterangan:  
µ  = Laju Pertumbuhan 
X = Pertambahan Diameter 
T = Waktu Pengamatan 
 
3.5.4.  Uji Daya Hambat Trichoderma harzianum terhadap Patogen 
Curvularia sp. dan Cercospora sp. 
Uji daya hambat T. harzianum terhadap Curvularia sp. dan Cercospora sp. 
dilakukan secara in vitro menggunakan metode uji ganda dengan tiga ulangan. Uji 
tersebut dilakukan dengan cara, inokulum diletakkan pada cawan petri 
berdiameter 9 cm, untuk masing-masing penguji dibuat garis tengah dan diberi 
dua titik, jarak antara keduanya dari tepi cawan yaitu 3 cm. Biakan tersebut 
diinkubasikan pada suhu kamar selama 1-7 hari, diamati dan dicatat 
perkembangan dan interaksi dari kedua isolat tersebut, manakah yang lebih 
dominan antara T. harzianum vs Curvularia sp. atau T. harzianum vs Cercospora 
sp., dibandingkan dengan kontrol Gambar penanaman agen biokontrol dan 







                  Kontrol              Perlakuan T. harzianum 
Gambar 3.3. Desain Uji Daya Hambat Trichoderma harzianum terhadap 
Curvularia sp. dan Cercospora sp. 
Persentasi daya hambat pertumbuhan patogen (DH) diukur dengan 
membandingkan jari-jari patogen di perlakuan (R1) dan jari-jari patogen kontrol 
(R2) menggunkan rumus yang dikembangkan oleh Skinmore dan Dickinson 




DH = Persentase daya hambatan 
R1 = Jari-jari koloni patogen yang menjauhi agen antagonis (mm) 






5.1.  Kesimpulan  
T. harzianum memiliki daya hambat yang lebih tinggi terhadap 
Cercospora sp. yaitu sebesar 62,5%, dibandingkan terhadap Curvularia sp. yang 
hanya sebesar 36,66%. 
5.2. Saran  
T. harzianum akan lebih berperan digunakan untuk penyebab penyakit 
bercak daun kelapa sawit dari golongan Cercospora sp. Perlu dilakukan uji 
antagonis T. harzianum terhadap Curvularia sp. dan Cercospora sp. secara in vivo 
di pembibitan kelapa sawit untuk mengetahui konsistensi kemampuan 
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 = Petridis Perlakuan 
T1 = T. harzianum 
T2 = Curvularia sp. 
T3 = Cercospora sp. 
T4 = T. harzianum+ Curvularia 
T5       = T. harzianum+ Cercospora   
U1 = Ulangan ke 1 
U2 = Ulangan ke 2 









T1 U1 T2 U1 T3 U1 T4 U1 T5 U1 
T1 U2 T2 U2 T3 U2 T4U2 T5 U2 
T1 U3 T2 U3 




































Isolasi T. harzianum 
Isolasi Curvularia sp. 
Isolasi Cercospora sp. 






1. Karakteristik Makroskopis 
2. Karakteristik Mikroskopis 
3. Diameter dan kecepatan tumbuh T.harzianum dan 
Curvularia sp. dan Cercospora sp. di PDA 
4. Uji daya hambat T. harzianum terhadap Curvularia 






Lampiran 3. Pembuatan Media PDA 
   
 
 




    







Lampiran 4.  Sterilisasi Alat 
   
    
 
 




   





Lampiran 5. Laju Pertumbuhan Curvularia sp.  
 
   
     1 hsi              2 hsi 
 
    






















Lampiran 6. Laju Pertumbuhan Cercospora sp. 
 
                        
 1 hsi       2 hsi 
 
                      






















Lampiran 7. Laju pertumbuhan Trichoderma harzianum 
 
   
1 hsi      2 hsi 
 
   


















 Lampiran 8. Data Pengamatan Diameter Harian T. harzianum, Curvularia sp.  
dan Cercospora sp. 
Perlakuan Diameter Kaloni Hari Ke-3 (Mm)                  Rerata 




    90,00               90,00            90,00 
    60,00               75,00            90,00 









Hari Setelah Inkubasi (mm) 
1 2 3 
T1U1 25,00 42,00 90,00 
T1U2 23,00 43,00 90,00 
T1U3 15,00 72,00 90,00 
T2U1 10,00 40,00 60,00 
T2U2 15,00 43,00 75,00 
T2U3 10,00 37,00 90,00 
T3U1 8,00 19,00 28,00 
T3U2 5,00 22,00 39,00 



















Lampiran 9.  Daya Hambat Trichoderma harzianum 
Tabel daya hambat fungi antagonis 
Isolat     1 hsi   2 hsi   3 hsi  
 R1 R2 R1 R2 R1 R2 
T. harzianum vs 
Curvularia sp. 
10 8 24 20 30 19 
 T. harzianum vs 
Cercospora sp. 
5 8 25 10 40 15 
 
Rataan daya hambat fungi antagonis  
Isolat 1 hsi 2 hsi 3 hsi 
T. harzianum vs Curvularia sp. 9 22 24,5 
T. harzianum vs Cercospora sp. 5 18 27,5 
 
DH =   x 100% 
 
Keterangan: 
DH : Daya Hambat 
R1 : jari-jari koloni pertumbuhan Curvularia kearah tepi cawan 
R2 : jari-jari pertumbuhan Curvularia kearah Trichoderma 
 
Fungi T. harzianum vs Curvularia sp. 
DH1 =   x 100% = 20% 
 
DH2=   x 100%  = 16,66% 
 
DH3=   x 100% = 36,66% 
Cendawan T. harzianum vs Cercospora sp. 
DH1 =   x 100% = 0 % 
 
DH2=   x 100% = 60 % 
         









Lampiran 10. Uji Antagonis Trichoderma harzianum terhadap Curvularia sp. dan 
Cercospora sp. 
 
Uji antagonis Trichoderma harzianum  terhadap  Curvularia sp. 
   
 T. harzianum     Curvularia sp. 
 
              
    1 hsi     2 hsi 
 
   





Lanjutan Lampiran 10. 
Uji antagonis Trichoderma harzianum terhadap Cercospora sp. 
   
          T.  harzianum                   Cercospora  sp. 
 
     
1 hsi          2 hsi 
 
   
3 hsi              Tampak Bawah 
 
 
 
 
 
